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Semakin banyaknya kendaraan bermotor merupakan salah satu faktor semakin 
tingginya tingkat pencemaran udara yang disebabkan oleh gas buang. Kandungan gas 
buang itu sendiri sangat berbahaya dan berdampak buruk bagi manusia dan lingkungan. 
Untuk mengatasi hal tersebut maka dikeluarkanlah beberapa regulasi tentang emisi gas 
buang. Standar yang biasa digunakan adalah EPA standard dan EURO standard. Di 
Indonesia sendiri peraturan mengenai emisi gas buang kendaraan diatur dalam 
Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No 141 tahun 2003 tentang Ambang Batas Emisi 
Gas Buang Kendaraan Bermotor yang mengacu pada standar EURO 2. 
Salah satu cara untuk mengurangi emisi gas buang adalah penggunaan sistem 
Selective Catalytic Reduction (SCR) pada saluran gas buang kendaraan. Berbagai studi 
terus dilakukan untuk menyempurnakan sistem SCR, maka untuk semakin 
menyempurnakan sistem SCR tersebut dilakukan analisa untuk mengetahui efek 
pencampur statik terhadap distribusi massa ammonia dengan menggunakan simulasi 
software CFD. Penggunaan software akan sangat membantu karena analisa akan lebih 
mudah dilakukan dan efisien. Pemodelan dilakukan dengan menggunakan model aliran 
incompressible flow dengan properties material polynomial berdasarkan fungsi 
temperatur. Analisa dilakukan dengan membandingkan indeks pencampuran antara 
sistem yang menggunakan pencampur statik dan sistem tanpa pencampur statik pada 
variasi GHSV 10000, 20000, 30000, dan 40000. Hasil analisa menunjukkan 
penggunaan pencampur statik memberikan sedikit perbedaan indeks pencampuran 
massa ammonia dimana hasil pencampuran menjadi lebih baik. Selain itu penggunaan 
pencampur statik juga dapat memaksimalkan geometri sistem SCR. 
 


















The increasing numbers of vehicles affect the increasing level of air pollution 
caused by exhaust gases.  The content of the gases negatively affected both human and 
environment. To overcome this problem, a regulation on gas emission is implemented. 
The common standard in used is EPA and EURO standard. In Indonesia, the regulation 
for gas emission is regulated in the Ministry of environment decree no. 141 the year 
2003 about Maximum Level of Gas Emission for Vehicle based on the EURO 2 
standard. 
One of the ways to reduce the gas emission is by using Selective Catalytic 
Reduction (SCR) system on the vehicle exhaust. In order to optimize the SCR system, 
studies to find out the static mixer effect on the distribution of mass ammonia by using 
CFD software are carried on. The usage of software is very helpful because the analysis 
is easier to be done and it is much more efficient. Modeling is done using 
incompressible flow model with material properties based on the polynomial function of 
temperature. The analysis is done by comparing the mixed index of the system using 
static mixer and the system without static mixer at variation GHSV of 10000, 20000, 
30000, and 40000. The result of the analysis shows that the used of static mixer is 
giving a slightly different mixing index of mass ammonia where the result get better 
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